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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BILANGAN BULAT DAN 

PECAHAN SISWA KELAS VII C UPTD SMPN 2 SEMEN 

KABUPATEN KEDIRI DENGAN MODEL PEMBELAJARAN MAKE 

A MATCH  

 

Lilik Wahyu Fatimah 

lilikwahyu68@gmail.com 

SMP NEGERI 2 SEMEN KABUPATEN KEDIRI

PENDAHULUAN 

Hasil belajar di sekolah merupakan 

suatu hasil pembelajaran. Pembelajaran 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

faktor eksternal. Faktor internal antara 

lain siswa, guru dan orang tua. Faktor 

ekternal antara lain lingkungan disekolah, 

fasilitas belajar.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti 

untuk siswa kelas VII C siswa SMPN 

Semen Kediri diperoleh hasil bahwa 

motivasi dan  

semangat belajar siswa rendah, model 

pembelajaran yang diterapkan guru masih 

belum mampu memotivasi siswa untuk 

meningkatkan hasil belajarnya, siswa 

yang mendapat nilai lulus KKM hanya 50 

% atau 16 orang dari 32 siswa. 

Salah satu materi yang membuat 

motivasi siswa rendah adalah materi 

pecahan dan bilangan bulat. Siswa dalam 

proses pembelajaran pecahan dan 

bilangan bulat sering mengalami 

kesulitan.Guru sebagai salah satu faktor 

yang menentukan keberhasilan belajar 

Abstrak: Motivasi siswa yang rendah serta model pembelajaran yang kurang tepat 

membuat hasil belajar siswa rendah. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil 

belajar bilangan bulat dan pecahan siswa kelas VII C SMPN 2 Semen Kediri. Model 

penelitian ini adalah model make a match. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan 

kelas. Instrumen penelitian adalah  lembar observasi guru dan lembar observasi siswa.  

Hasil penelitian dipreoleh untuk siklus 1  terdapat 72% (23 orang) siswa tuntas. 

Sedangkan siklus 2  memperoleh hasil 78 %.  Dengan demikian model pembelajaran 

make match dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: make a match, hasil belajar, bilangan bulat, pecahan 

Abstract: Low student motivation and inappropriate learning models make student 

learning outcomes low. The purpose of this study was to improve the learning outcomes 

of integers and fractions of seventh C grade students of Semen Kediri 2 Junior High 

School. The kind of this reseach is class action reseach. This research model is make a 

Match. This research instrument is a teacher observation sheet and student observation 

sheet. The results obtained for the fist cycle there are 72% (23 people) students. While 

cycle 2 gets a result of 78%. Thus the make match learning model can improve student 

learning outcomes 

 

Key Words: make a match, learning outcomes, integer,  fractions 
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siswa dituntut mampu menyelesaikan 

permaslahan tersebut. 

Menurut Huda Make a Match ( 2012: 

135)  merupakan salah satu pendekatan 

konseptual yang mengajarkan siswa 

memahami konsep-konsep-konsep secara 

aktif, kreatif, efektif, interaktif, dan 

menyenangkan bagi siswa sehingga 

mudah dipahami dan bertahan lama  

dalam struktur kognitif siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

meningkatkan hasil belajar bilangan bulat 

dan pecahan siswa kelas VII C SMPN 2 

Semen Kabupaten Kediri dengan model 

pembelajaran make a match. 

Pembelajaran Kooperatif 

 Johnson et al (1990), memberikan 

definisi pembelajaran kooperatif sebagai 

berikut: 

 Cooperative learning is the 

instructional use of small groups which 

encourage students to work together to 

maximize their own and each other 

learning structured, more prescriptive 

and directive it is. 

 Menurut Wena (2009: 189), 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah 

satu model pembelajaran kelompok yang 

memiliki aturan-aturan tertentu. Dalam 

pembelajaran kooperatif siswa 

membentuk kelompok kecil dan saling 

mengajar sesamanya untuk mencapai 

tujuan bersama. Siswa yang pandai 

mengajar siswa yang kurang pandai tanpa 

merasa dirugikan. Siswa kurang pandai 

dapat belajar dalam suasana yang 

menyenangkan karena banyak teman yang 

membantu dan memotivasinya. Siswa 

yang sebelumnya bersikap pasif setelah 

menggunakan pembelajaran kooperatif 

akan terpaksa berpartisipasi secara aktif 

agar bisa diterima oleh anggota 

kelompoknya.  

 Pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang secara sadar 

menciptakan interaksi yang silih asah 

sehingga belajar bagi siswa bukan hanya 

guru dan sumber ajar, tetapi juga sesama 

siswa (Nurhadi & Senduk, 2003). 

Menurut Lie (2002), pembelajaran 

kooperatif adalah sistem pembelajaran 

yang memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bekerja sama dengan sesama siswa 

dalam tugas-tugas yang terstruktur, dan 

dalam sistem ini guru bertindak sebagai 

fasilitator.  

 Berdasarkan beberapa pengertian di 

atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah sistem 

pembelajaran yang berusaha 

memanfaatkan teman sejawat (siswa lain) 

sebagai sumber belajar, di samping guru 

dan sumber belajar yang lainnya.  

Model Pembelajaran Make a 

Match 

Model pembelajaran  Make a 

Match, menurut Komalasari (2010: 85 ) 

menyatakan bahwa model make a match 

merupakan model pembelajaran yang 

mengajak siswa mencari jawaban 

terhadap suatu pertanyaan atau pasangan 

dari suatu konsep melalui permainan kartu 

pasangan dalam batas waktu yang 

ditentukan 

Adapun langkah-langkah proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Make a Match   

sebagai berikut: Langkah 1 : Guru 

menyiapkan beberapa kartu yang berisi 

beberapa konsep atau topik yang cocok 
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untuk sesi review, satu bagian soal dan 

bagian lainnya kartu jawaban. Langkah 2 

:   Setiap siswa mendapatkan satu buah 

kartu. Langkah 3 :   Setiap siswa 

memikirkan jawaban atau soal kartu yang 

dipegang. Langkah 4:   Setiap siswa 

mencari pasangan yang mempunyai kartu 

yang cocok dengan kartunya. Langkah 5 : 

Setiap siswa yang dapat mencocokkan 

kartunya sebelum batas waktu yang 

ditentukan  diberi poin. Langkah 6 : 

Setelah satu babak, kartu dikocok lagi 

agar tiap siswa mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya, Demikian 

seterusnya. Langkah 7 : Kesimpulan. 

Model Make a Match ini sangat 

efektif membantu siswa dalam memahami 

materi melalui permainan mencari kartu 

jawaban dan pertanyaan, sehingga dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan. Setiap model 

pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kelemahan dibandingkan dengan model 

pembelajaran yang lainnya.  

Kelebihan model pembelajaran make 

a match adalah (1) siswa dapat belajar 

dengan aktif karena guru hanya berperan 

sebagai pembimbing, sehingga siswa yang 

mendominasi dalam aktifitas 

pembelajaran; Siswa dapat 

mengidentifikasi permasalahan yang 

terdapat dalam kartu yang ditemukannya.; 

(2) Dapat meningkatkan antusiasme siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. (3) 

Dengan penyelesaian soal (masalah), 

maka otak siswa akan bekerja lebih baik, 

sehingga proses belajarpun akan menjadi 

lebih baik.(4) Siswa dapat mengenal siswa 

lainnya, karena dalam proses 

pembelajaran terjadi interaksi antar 

kelompok dan interaksi antar siswa untuk 

membahas soal dan jawaban yang 

dihadapi. 

Sedangkan kelemahan model 

pembelajaran make a match adalah (1) 

Diperlukan bimbingan dari guru untuk 

melakukan kegiatan. (2) Guru 

memerlukan waktu untuk mempersiapkan 

alat dan bahan pelajaran yang memadahi. 

Memerlukan waktu yang lebih banyak, 

sehingga waktu yang tersedia harus 

dibatasi jangan sampai siswa terlalu 

banyak bermain-main dalam proses 

pembelajaran. 

Pecahan dan Bilangan Bulat 

Materi bilangan bulat dan pecahan di 

kelas VII tentang contoh bilangan bulat, 

menuliskan letak bilangan bulat pada garis 

bilangan, operasi tambah, kurang, kali, 

dan bagi bilangan bulat termasuk operasi 

campuran, kuadrat dan pangkat tiga 

bilangan bulat, contoh berbagai bentuk 

dan jenis bilangan pecahan :biasa, 

campuran desimal, persen, mengubah 

bentuk pecahan ke bentuk pecahan yang 

lain, mengurutkan bilangan bentuk 

pecahan. 

Tingkat kesulitan pada materi ini 

terletak pada bentuk bilangan pecahan 

dalam bentuk persentase, selain itu pada 

kuadrat dan pangkat tiga. Akan tetapi 

sebenarnya materi yang terdapat padabab 

ini tidak terlalu sulit jika diperhatikan 

betul contoh-contoh soal pada buku 

pegangan matematika. Materi ini 

berkaitan erat dengan pehitungan yang 

digunakan pada kehidupan sehari-hari, 

misalnya seperti pembagian barang, 

persentase keuntungan, dan nilai suatu 
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barang dalam rupiah pada suatu 

kelompok. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas atau Classroom Action 

Research. Menurut Asrori (2007: 5) PTK 

atau Penelitian Tindakan Kelas 

merupakan suatu bentuk penelitian yang 

berbentuk reflektif dengan melakukan 

tindakan-tindakan tertentu untuk 

memperbaiki dan meningkatkan praktik 

pembelajaran di kelas secara lebih 

berkualitas sehingga siswa dapat 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

Penelitian ini dilakukan di kelas VII 

C UPTD SMPN 2 Semen Kabupaten 

Kediri, dan waktu penelitian adalah bulan 

Agustus sampai dengan September pada 

semester ganjil tahun pelajaran 

2017/2018. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas VII C UPTD SMPN 2 Semen 

tahun pelajaran 2017/2018 yang 

berjumlah 32 siswa yang terdiri dari 20 

siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.  

Sumber data dari penelitian ini 

adalah siswa kelas VII C UPTD SMPN 2 

Semen Kabupaten Kediri pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2017/2018. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini adalah 

lembar obsevasi dan tes. Lembar 

observasi adalah lembaran yang 

digunakan oleh observer untuk 

mengamati kegiatan di dalam kelas uji 

selama pembelajaran berlangsung. 

Lembar observasi berisi observasi bagi 

guru dan observasi bagi siswa lembar 

observasi yang digunakan adalah lembar 

observasi yang berkaitan dengan kegiatan 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran  Make a Match. 

Sedangkan instrumen tes hasil 

belajar untuk melihat hasil belajar siswa, 

terutama apakah kelas yang dijadikan 

subjek penelitian mampu mencapai 

ketuntasan klasikal. Hasil tes yang 

digunakan adalah tes akhir siklus. 

Kriteria keberhasilan Indikator 

keberhasilan dalam penelitian ini adalah 

meningkatnya nilai hasil belajar siswa 

kelas VII C UPTD SMPN 2 Semen 

Kabupaten Kediri dilihat adanya lebih dari 

75% nilai siswa tuntas KKM. Nilai KKM 

pelajaran Matematika kelas VII C  SMPN 

2 Semen Kabupaten Kediri adalah 75. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pra Penelitian 

Hasil penelitian ini terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu hasil pra siklus, 

hasil siklus 1 dan hasil siklus 2. Dalam 

penelitian ini peneliti sebagai guru inti 

dalam mengelola kelas dan pembelajaran, 

sedangkan teman sejawat hanya sebagai 

observer. 

Hasil penelitian pra siklus 

diperoleh diperoleh data  50% (16 orang) 

siswa yang memiliki nilai tuntas KKM di 

tahap prasiklus. Dengan rata-rata nilai 

siswa di prasiklus adalah 72,5 yaitu di 

bawah nilai KKM. 

 Hasil Siklus I 

Hasil observasi terhadap guru yang 

dilakukan oleh observer dapat dilihat pada 

tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Observasi Terhadap Guru Siklus 1

Hasil observasi terhadap siswa yang dilakukan oleh observer dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Terhadap Siswa Siklus 1 

Uraian Aspek Pengamatan 
Ada / 

Tidak 

Siklus 1 

< 6 6 – 10 11-15 > 15 

Siswa bertanya    X   

Siswa mengobrol sendiri di luar materi   X   

Siswa dapat menjawab pertanyaan guru    X  

Siswa bercanda   X   

Siswa menyahut asal-asalan  X    

Siswa antusias belajar    X  

Siswa percaya diri   X   

Siswa malu   X   

Siswa bermain-main sendiri  X    

Siswa tidur-tiduran Tidak     

Siswa menyimak guru     X 

Aspek Pengamatan 

Hasil Pengamatan 

Sangat 

baik 
Baik Cukup Kurang 

Kurang 

sekali 

Penguasaan kelas    X    

Penggunaan pendekatan   X     

Alokasi waktu    X    

Membimbing siswa    X    

Meragamkan aktivitas siswa   X     

Kejelasan penugasan   X     

Mengevaluasi hasil kegiatan siswa    X    

Mendorong siswa mencari data informasi 

untuk menjawab pertanyaan   X     

Mendorong siswa berpikir kreatif dan  aktif   X     

Mendorong rasa ingin tahu siswa untuk 

bertanya   X     

Mendorong siswa agar tidak takut berbuat 

kesalahan   X     

Menciptakan suasana senang dalam kegiatan 

pembelajaran   X     

Memberikan reward pada siswa Verbal 

(ucapan bagus, baik, betul)  X    

Memberikan reward pada siswa Nonverbal 

(anggukan, tepuk tangan, kontak)   X   
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Siswa terlibat aktif    X  

Siswa menghargai hasil kerja teman    X  

Siswa terlambat masuk kelas Tidak     

  

Sedangkan hasil refleksi yang 

dilakukan oleh observer di siklus 1 

adalah soal terlalu sedikit sehingga perlu 

tambah soal pada kartu; Guru mengecek 

jawaban siswa dibuku sebelum memberi 

poin; Pada babak ke dua ganti tanda 

pasangan kartu dengan nomor/abjad. 

 Berdasarkan data tes akhir 

siklus, terdapat 72% (23 orang) siswa 

yang memiliki nilai tuntas KKM. Karena 

hasil belajar siswa pada siklus 1 belum 

memenuhi indikator keberhasilan 

sebesar 75%.  

Hasil Siklus 2 

Hasil observasi terhadap guru 

yang dilakukan oleh observer dapat 

dilihat pada tabel  3.

 

Tabel 3. Hasil Observasi Terhadap Guru Siklus 2

 

Hasil observasi terhadap siswa yang dilakukan oleh observer dapat dilihat pada tabel 4.  

 

 

 

 

Aspek Pengamatan 

Hasil Pengamatan 

Sangat 

baik 
Baik Cukup Kurang 

Kurang 

sekali 

Penguasaan kelas    X    

Penggunaan pendekatan   X     

Alokasi waktu   X     

Membimbing siswa   X     

Meragamkan aktivitas siswa   X     

Kejelasan penugasan   X     

Mengevaluasi hasil kegiatan siswa   X     

Mendorong siswa mencari data informasi untuk 

menjawab pertanyaan   X     

Mendorong siswa berpikir kreatif dan  aktif   X     

Mendorong rasa ingin tahu siswa untuk bertanya   X     

Mendorong siswa agar tidak takut berbuat 

kesalahan   X     

Menciptakan suasana senang dalam kegiatan 

pembelajaran   X     

Memberikan reward pada siswa Verbal 

(ucapan bagus, baik, betul) 
 X    

Memberikan reward pada siswa Nonverbal 

(anggukan, tepuk tangan, kontak) 
  X   
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Tabel 4. Hasil Observasi Terhadap Siswa Siklus 2 

Uraian Aspek Pengamatan 
Ada / 

Tidak 

Siklus 2 

< 6 6 – 10 11-15 > 15 

Siswa bertanya     X  

Siswa mengobrol sendiri di luar materi   X   

Siswa dapat menjawab pertanyaan guru     X 

Siswa bercanda   X   

Siswa menyahut asal-asalan  X    

Siswa antusias belajar    X  

Siswa percaya diri   X   

Siswa malu   X   

Siswa bermain-main sendiri  X    

Siswa tidur-tiduran Tidak     

Siswa menyimak guru     X 

Siswa terlibat aktif     X 

Siswa menghargai hasil kerja teman    X  

Siswa terlambat masuk kelas Tidak     

  

Sedangkan hasil refleksi yang 

dilakukan oleh observer di siklus 2 

adalah guru pembimbing yang baik, 

meminta siswa lebih cepat dan tanggap, 

Minta siswa mempelajari materi dulu 

sebelum palajaran dimulai 

 Berdasarkan data tes akhir siklus, 

terdapat 78 % (25 orang) siswa yang 

memiliki nilai tuntas KKM. Karena hasil 

belajar siswa pada siklus 2 sudah 

memenuhi indikator keberhasilan 

sebesar 75%.  

Pembahasan  

Di setiap siklus tindakan, 

observer selalu mengisi lembar 

observasi untuk menilai kinerja guru di 

kelas. Pada beberapa tabel di atas telah 

dipaparkan data hasil observasi yang 

dilakukan observer. Pada tabel 5 terlihat 

data keseluruhan hasil observasi 

terhadap guru.

Tabel 5.  Data Observasi Terhadap Guru pada Siklus 1 dan Siklus 2 

No Aspek Pengamatan 

Hasil Pengamatan 

Siklus 1 Siklus 2 

SB 

(5) 

B 

(4) 

C 

(3) 

K 

(2) 

KS 

(1) 

SB 

(5) 

B 

(4) 

C 

(3) 

K 

(2) 

KS 

(1) 

1 Penguasaan kelas   X     X   

2 Penggunaan pendekatan  X     X    

3 Alokasi waktu   X    X    

4 Membimbing siswa   X    X    

5 Meragamkan aktivitas 

siswa  X     X    
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No Aspek Pengamatan 

Hasil Pengamatan 

Siklus 1 Siklus 2 

SB 

(5) 

B 

(4) 

C 

(3) 

K 

(2) 

KS 

(1) 

SB 

(5) 

B 

(4) 

C 

(3) 

K 

(2) 

KS 

(1) 

6 Kejelasan penugasan  X     X    

7 Mengevaluasi hasil 

kegiatan siswa   X    X    

8 Mendorong siswa 

mencari data informasi 

untuk menjawab 

pertanyaan  X     X    

9 Mendorong siswa 

berpikir kreatif dan  aktif  X     X    

10 Mendorong rasa ingin 

tahu siswa untuk 

bertanya  X     X    

11 Mendorong siswa agar 

tidak takut berbuat 

kesalahan  X     X    

12 Menciptakan suasana 

senang dalam kegiatan 

pembelajaran  X     X    

13 Memberikan reward 

pada siswa:Verbal 

(ucapan bagus, baik, 

 

 betul)Nonverbal 

(anggukan, tepuk 

tangan, kontak) 

 X     X    

14 

  X     X   

 

Berdasarkan tabel 5 dapat terlihat 

dari ke-14 aspek yang diamati oleh 

observer terhadap guru maka persentase 

nilai yang didapat guru adalah : 

Siklus 1 

=
3+4+3+3+4+4+3+4+4+4+4+4+4+3

70
×

100% = 72,9% 

 

Siklus 2 = 
3+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+3

70
×

100% = 77,1 % 

Dengan demikian, tentang 

klasifikasi data nilai kuantitatif, maka 

pada siklus 1 penilaian kinerja guru 

termasuk ke dalam klasifikasi C 

(Cukup). Sedangkan pada siklus 2 

penilaian kinerja guru termasuk ke 

dalam klasifikasi B (baik). Data ini 

memperlihatkan bahwa kinerja guru 

semakin meningkat dalam proses 

kegiatan belajar mengajar di siklus PTK. 

Perilaku siswa dalam setiap 

siklus terus diamati oleh observer untuk 

melihat secara fisik tentang 

perkembangan yang terjadi. Hasil 

keseluruhan observasi terhadap siswa 

dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Data Observasi Terhadap Siswa di Siklus 1 dan Siklus 2 

Aspek 

Pengamatan 
Uraian Aspek Pengamatan 

Jumlah Siswa 

Siklus 1 Siklus 2 

Verbal Siswa bertanya  6 - 10 11 - 15 

Siswa mengobrol sendiri di luar materi 6 - 10 < 6 

Siswa dapat menjawab pertanyaan 

guru 11 - 15 > 15 

Siswa bercanda 6 - 10 < 6 

Siswa menyahut asal-asalan < 6 0 

Non-verbal Siswa antusias belajar 11 - 15 > 15 

Siswa percaya diri 6 - 10 6 - 10 

Siswa malu 6 - 10 < 6 

Siswa bermain-main sendiri < 6 < 6 

Siswa tidur-tiduran 0 0 

Siswa menyimak guru > 15 > 15 

Siswa terlibat aktif 11 - 15 > 15 

Siswa menghargai hasil kerja teman 11 - 15 11 - 15 

Siswa terlambat masuk kelas 0 0 

  

Data pada tabel 6 memperlihatkan 

hasil observasi yang dilakukan observer 

terhadap perilaku siswa di kelas saat 

PTK dilaksanakan. Pada tabel 6 terdapat 

beberapa aspek penilaian yang terbagi 

dalam aspek negatif dan positif. 

Terjadi positif. Sedangkan aspek 

positif yang lain siswa menyimak 

guru,siswa percaya diri, siswa 

menghargai hasil kerja teman. Tidak 

memperlihatkan perubahan yang 

signifikan, hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian yang dilakukan tidak 

memiliki pengaruh negatif yang dapat 

menurunkan hasil belajar siswa. 

Terjadi penurunan pada aspek 

negatif siswa bercanda, siswa menyahut 

asal-asalan, siswa malu,siswa 

mengobrol sendiri di luar materi. Hal ini 

memperlihatkan bahwa pada siklus 

penelitian yang dilakukan dapat 

menurunkan jumlah siswa yang 

melakukan aspek negatif. Sedangkan 

untuk aspek negatif lainnya yaitu siswa 

tidur-tiduran,siswa bermain-main 

sendiri, siswa terlambat masuk kelas 

dari kedua siklus yang dilakukan pada 

penelitian tidak mengalami peningkatan, 

hal ini menunjukkan bahwa penelitian 

yang dilakukan dapat menekan aspek 

negatif yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Secara keseluruhan data 

ini memperlihatkan bahwa penelitian ini 

mampu mengubah perilaku negatif 

siswa dalam pembelajaran menurut 

pandangan observer. 

Dengan analisis ini akan diketahui 

apakah terjadi peningkatan kemampuan 

siswa di setiap siklus PTK atau tidak, 

dengan cara membandingkan dengan 

nilai KKM siswa. Nilai KKM pada 

pelajaran Matematika SMPN 2 Semen 

adalah 75.  

Untuk mengetahui persentase 

ketercapaian KKM siswa di setiap 

siklus, rumus yang digunakan adalah 
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frekuensi siswa tuntas KKM/ jumlah 

siswa x 100%. telah diketahui bahwa 

jumlah siswa kelas VII C SMPN 2 

Semen tahun pelajaran 2017/2018 

adalah 32 orang. 

       Tabel 8. KKM Siswa Setiap Siklus dan Persentasenya 

 

 

Tabel 8 memperlihatkan kenaikan 

jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 

minimal di setiap siklus. Indikator 

keberhasilan dari penelitian ini adalah 

terdapat 75% siswa yang lolos KKM. 

Nilai rata-rata unjuk kerja siswa di setiap 

siklus mengalami kenaikan. Pada 

prasiklus nilai rata-rata siswa hanya 72,5 

atau masih di bawah KKM. Pada siklus 1 

nilai rata-rata siswa adalah 77,2 atau di 

atas nilai KKM. Pada siklus 2 nilai rata-

rata siswa meningkat menjadi 78,9 atau 

di atas KKM. 

Berdasarkan data pada tabel 8, maka 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran make a match 

berhasil meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VII C UPTD SMPN 2 Semen 

Kabupaten Kediripada pelajaran 

Matematika materi bilangan bulat dan 

pecahan tahun pelajaran 2017/2018.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan model pembelajaran 

Make a Match berhasil meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas VII C  SMPN 2 

Semen Kabupaten Kediri pada pelajaran 

Matematika tahun pelajaran 2014/2015. 

Saran dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar dalam mata 

pelajaranMatematikayang menerapkan 

modelpembelajaran Make a Match 

adalah pembelajaran model ini mungkin 

akan lebih menarik jika dilaksanakan 

diluar kelas, pelaksanaan model 

pembelajaran ini harus disiplin waktu, 

dan gurulah yang dapat menjadi wasit 

atau pengingat batas waktu yang 

diberikan.  
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